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ABSTRAK

The Bang Bang Club merupakan salah satu film tahun 2011 bergenre
drama yang diadaptasi dari kejadian nyata yang dialami oleh 4 orang fotografer
perang yang sama-sama ingin membeberkan kebenaran pada setiap karya foto
mereka. Film karya sutradara Steven Silver ini tidak hanya mengulas tentang
drama namun juga memperlihatkan bagaimana kejadian yang sebenarnya dialami
oleh 4 orang fotografer tersebut.

Subjek penelitian ini adalah keempat fotografer perang yang diceritakan
dalam film The Bang-Bang Club. Yang harus mempunyai sikap profesionalisme
dalam meliput perang antar suku. Data primer diperoleh dari adegan-adegan yang
terkait dengan profesionalisme seorang jurnalis dalam meliput dan memberitakan
sebuah peristiwa sebagai proses awal analisis. Selanjutnya dianalisis dengan
mereduksi data. Setiap adegan dianalisis menggunakan semiotika roland barthes
lalu dikaitkan dengan prefesionalisme dalam hal ini Kode etik jurnalis AJl, dan
Kewi, lalu dikaitkan dengan profesionalisme menurut islam, dalam hal ini yaitu
menyangku empat sifat Raulullah yaitu Sidig, amanah, fathonah dan Tabligh.

Film The Bang-Bang Club setelah di analisis dengan menggunakan Teori
Semiotika Roland Barthez memiliki pesan di setiap adegannya. Dengan
memaparkan makna Konotasi, Denotasi, dan makna dari kedua elemen tersebut.
Dari makna Denotasi yang diambil dari beberapa scene film The Bang-Bang
Club, mempunyai konsep yang menyesuaikan tema yang diangkat dimana pokok
bahasan adalah profesionalisme jurnalis. Dibeberapa adegan terlihat jurnalis
tersebut berada di situasi yang berbahaya, berdekatan dengan api, senjata tajam,
pertikaian, senjata api, dan lain-lain. Dari makna Konotasi mempunyai arti bahwa
di setiap situasi dan kondisi apapun, seorang jurnalis harus bisa menggambarkan,
memberitakan, ‘menggali data dengan cara apapun sesuai dengan kode etik
jurnalistik, karena hal tersebut sudah menjadi tuntutan bagi seorang jurnalis.

Kata Kunci: Profesionalisme, Jurnalis, Kode etik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

The Bang Bang Club merupakan salah satu film tahun 2011 bergenre
drama yang diadaptasi dari kejadian nyata yang dialami oleh 4 orang fotografer
perang yang sama-sama ingin membeberkan kebenaran pada setiap karya foto
mereka. Film karya sutradara Steven Silver ini tidak hanya mengulas tentang
drama namun juga memperlihatkan bagaimana kejadian yang sebenarnya dialami
oleh 4 orang fotografer tersebut.

Tidak dapat dipungkiri bahwasannya setiap jurnalis pasti mengalami
pergulatan batin ketika akan membuat karya jurnalistik yang baik. Terlebih pada
sebuah karya jurnalistik berupa foto. Seorang jurnalis harus dituntut profesional,
maksudnya dalam hal ini yaitu mengindahkan kode etik jurnalistik dan setiap
karyanya juga harus memiliki nilai berita yang patut diketahui khalayak. Namun
pada kenyataannya kedua hal ini sering kali. bersinggungan pada praktek
dilapangan.

Film The Bang Bang Club adalah film yang dirilis pada 22 April 2011 dan
mengambil seting film tahun 1990 hingga 1994 di Afrika Selatan yang pada saat
itu sedang terjadi masa transisi sistem politik apartheid. Dalam film ini, The Bang
Bang Club dikenal sebagai sebuah kelompok fotografer perang yang bertugas
meliput keadaan perang saudara yang terjadi di Afrika Selatan. Nama The Bang

Bang Club sendiri muncul pada sebuah artikel yang dikeluarkan Living.



Kevin Carter (Taylor Kitsch), Greg Marinovich (Ryan Phillippe), Ken
Oosterbroek (Frank Rautenbach), dan Jodo Silva (Neels Van Jaarsveld) adalah
orang-orang yang merupakan pendiri dari The Bang Bang Club ini.

Keempat orang fotografer jurnalistik ini mendedikasikan diri mereka
untuk mengambil foto-foto eksklusif perang saudara yang memperjuangkan
kebebasan di Afrika Selatan meskipun sering kali mereka harus menantang maut
dan bahaya yang bisa merenggut nyawa mereka. Pada akhirnya, dengan
ketekunan, usaha, dan dedikasi mereka, editor fotografi mereka Robin Comley
(Malin Akerman) menghargainya dengan mempublikasikan karya mereka kepada
khalayak.!

Dunia jurnalis selalu memiliki tantangan dari mulai bulliying, fisik,
ancaman, bahkan kematian sehingga pemerintah baik Indonesia maupun dunia
telah bersepakat untuk melindungi seorang jurnalis dalam kondisi dan situasi
apapun, sehingga jurnalis tanpa ragu meliput sebuah peperangan antar kelompok
ataupun antar dunia tanpa takut terkena ancaman-ancaman seperti itu.

Definisi-Film Menurut UU No. 8 Tahun 1992, adalah karya cipta seni dan
budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat
berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video,
piringan video, dan/atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala

bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses

'Maocrahmansyah Chikal Rinaldi, Representasi Konflik dalam Film The Bang Bang Club
(Analisis Semiotik Roland Barthes Mengenai Konflik dalam Film The Bang Bang Club),
(Bandung:Unikom: 2013). HIm 1-2



lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan dan atau ditayangkan
dengan sistem Proyeksi mekanik, eletronik, dan lainnya.

Film adalah suatu media komunikasi massa yang sangat penting untuk
mengkomunikasikan tentang suatu realita yang terjadi dalam kehidupan sehari —
hari, Film memiliki realitas yang kuat salah satunya menceritakan tentang realitas
masyarakat. Film merupakan gambar yang bergerak (Muving Picture). Menurut
Effendi film diartikan sebagai hasil budaya dan alat ekspresi kesenian. Film
sebagai komunikasi massa merupakan gabungan dari berbagai tekhnologi seperti
fotografi dan rekaman suara, kesenian baik seni rupa dan seni teater sastra dan
arsitektur serta seni musik.’

Effendy mengemukakan bahwa teknik perfilman, baik peralatannya
maupun pengaturannya telah berhasil menampilkan gambar — gambar yang
semakin mendekati kenyataan. Dalam suasana gelap dalam bioskop, penonton
menyaksikan suatu cerita yang seolah-olah benar — benar terjadi dihadapannya.®

Film adalah fenomena sosial, psikologi, dan estetika yang kompleks yang
merupakan dokumen yang terdiri dari cerita dan gambar yang diiringi kata-kata
dan musik. Sehingga film merupakan produksi yang multi dimensional dan
kompleks. Kehadiran film di tengah kehidupan manusia dewasa ini semakin
penting dan setara dengan media lain. Keberadaannya praktis, hampir dapat

disamakan dengan kebutuhan akan sandang pangan. Dapat dikatakan hampir tidak

? Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remadja Karya, 1986) HIm 239
* Onong Uchjana Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung : PT.Rosdakarya, 2000)
him 207



ada kehidupan sehari — hari manusia berbudaya maju yang tidak tersentuh dengan
media ini.

Gagasan untuk menciptakan film adalah dari para seniman
pelukis. Dengan ditemukannya cinematography telah minimbulkan gagasan
kepada mereka untuk menghidupkan gambar - gambar yang mereka lukis. Dan
lukisan — lukisanitu bias menimbulkan hal yang lucu dan menarik, karena dapat
disuruh memegang peran apa saja, yang tidak mungkin diperankan oleh manusia.
Si tokoh dalam film kartun dapat dibuat menjadi ajaib, menghilang menjadi besar
atau menjadi kecil secara tiba — tiba.

Kerja jurnalis sejatinya adalah mengungkapkan sebuah fakta-fakta yang
terjadi di lapangan, dan fakta-fakta tersebut masih belum diketahui oleh
masyarakat luas. Namun tak mudah dalam mengungkap berbagai kejadian dan
fakta tersebut. Seringkali terdapat ancaman dan intervensi terhadap seorang
jurnalis yang mengancam keselamatan atau kehilangan harta bendanya.

Masalah kemanusiaan, politik, perang suku, kejadian bencana tak luput
dari pandangan seorang jurnalis, mereka harus siap dalam kondisi apapun, baik
siang maupun malam harus tetap waspada akan kejadian yang menyangkut
pekerjaannya ini. Namun keprofesionalan jurnalis harus dipegang teguh dalam
menjalankan segala aktivitas yang bersangkutran dengan peliputan berita,
sekalipun nyawa menjadi taruhannya.

Di dalam film The Bang-Bang Club (TBBC) ini keprofesionalisan jurnalis
sangat ditampilkan, karena persaingan antara fotografer lainnya menjadi ancaman.

Mereka bisa saja terdepak karena tak mendapat sebuah berita atau sebuah karya.



Yang membuat penulis tertarik menganilisis film TBBC adalah sikap
profesionalisme yang ditunjukan oleh keempat jurnalis tersebut dalam meliput
kejadian konflik meskipun hanya bermodalkan sebuah kamera dan perlengkapan
jurnalistik di dalam tas mereka hanya untuk mendapatkan sebuah berita yang
layak dikonsumsi oleh khalayak.

. Definisi Operasional
1. Profesionalisme Jurnalis

Profesionalisme sendiri merupakan turunan dari kata profesi. Profesi
merupakan sebuah pekerjaan yang menuntut pengetahuan yang tinggi,
didedikasikan pada masyarakat umum, diwadahi dalam sebuah organisasi profesi
yang bisa mengatur kode etik profesi. Terdapat beberapa pengertian jurnalis
profesional dari beberapa ahli.

Andre Wongso pernah membahas soal profesi dan etika pada talkshow
rutinnya di radio Sonora. Beliau menjelaskan bahwa sebagai seorang professional
di bidang apapun kita diharapkan mampu melakukan tugas dan pekerjaan sesuai
sesuai dengan lingkup profesionalisme kita.

Setiap profesionalisme perlu memiliki etika profesi dan etos kerja dalam
setiap melaksakan kegiatan atau pekerjaan, etos kerja merupakan keyakinan yang
berfungsi sebagi panduan tingkah laku bagi seseorang, sekelompok orang, atau
sebuah institusi. Etika, etos kerja, dan sikap professional, merupakan satu
rangkaian yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain, dalam melaksanakan

kegiatan di berbagai bidang.*

* Primi Artiningrum, Etika dan Profesional Sarjana,(Yogyakarta:Graha Ilmu, 2013) him 1



Tegaknya keprofesionalan suatu profesi termasuk dalam hal jurnalistik
terwujud setelah melalui proses prefesionalisasi. Dalam literatur sosiologi terdapat
tiga kategori model-model profesionalisasi, yaitu: attribute models, process
models dan power models. Masing-masing kategori mengajukan suatu perspektif
yang berbeda mengenai perkembangan suatu profesi. Masing-masing profesi juga
tumbuh berbeda dari yang lain. Attribute models menggambarkan traits (unsur
khas, esensi), atribut dan karakteristik yang mendefinisikan suatu profesi sebagai
sesuatu yang berbeda dari pekerjaan lain. Kontras dengan itu, process models
menggambarkan  sekuensi  peristiwa yang ditempuh untuk mencapai
profesionalisme. Power models, berfokus pada motivasi untuk profesionalisasi
dan bagaimana motivasi ini tumbuh dan muncul.”

2. Jurnalis

Secara konseptual (terminologi), jurnalistik mengandung tiga pengertian
yakni: 1) jurnalistik sebagai proses “aktifitas” atau “kegiatan” mencari,
mengumpulkan, menyusun, mengolah/menulis, mengedit, menyajikan, dan
menyebarluaskan berita kepada khalayak melalui saluran media massa; 2)
jurnalistik sebagai “keahlian™ (expertise) atau “keterampilan™ (skill) menulis
karya jurnalistik (news, views dan feature), termasuk keahlian dalam pencarian
berita, peliputan peristiwa (reportase), dan wawancara (interview); dan 3)
jurnalistik sebagai bagian dari “bidang kajian” komunikasi /publisistik, khususnya
mengenai pembuatan dan penyebarluasan informasi (peristiwa, opini/pendapat,

pemikiran, ide/gagasan) melalui media massa dan online. Pelaku kegiatan

% Zulkarimein Nasution, Etika Jurnalisme Prinsip-prinsip Dasar. Perpustakaan Nasional:
Katalog Dalam Terbitan (KDT), (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him 177,



jurnalistik biasa disebut jurnalis yang merupakan orang yang memburu informasi
untuk disebarkan secara meluas.®
3. Film The Bang-Bang Club

TBBC adalah salah satu film yang menggambarkan tentang empat orang
fotogafer jurnalistik yang bekerja di salah satu perusahaan media cetak The Star.
Ke empat fotografer ini dituntut untuk mendapatkan bidikan-bidakan foto agar
gambar tersebut layak di konsumsi oleh publik dan memberitakan kebeneran yang
sesungguhnya.

Kekerasan fisik maupun verbal dialami oleh keempat tokoh ini, yang
seharusnya mereka dilindungi oleh undang-undang dunia. Pers harusnya
independen dalam melakukan kerja jurnalisnya. Namun terkadang selembar
undang-undang tak membuatnya aman, ketika harus berjuang mendapatkan
sebuah berita atau momen.

Persaingan antara fotografer juga diperlihatkan di sini, memang begitu
kerja jurnalis siapa cepat dia dapat. Seorang jurnalis juga harus berani dalam
melakukan kerja jurnalistiknya, meskipun nyawa menjadi taruhannya. Bahkan
ketika salah satu dari keempat fotografer tersebut mendapatkan penghargaan
Pullitzer itupun juga menjadi tantangan tersenderi ada yang bahagia karenanya,

ada juga yang terusik ketika mendapatkan pernghargaan tersebut.

4. Analisis Semiotika Roland Barthez

® Indah Suryawati, Jurnalistik Suatu Pengantar, Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam
Terbitan (KDT). (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2014), him 126.



Penelitian ini menggunakan analisis semiotika dengan pendekatan
semiotika Roland Barthes. Kajian semiotika merupakan salah satu pendekatan
metode penelitian komunikasi. Tanda dan Simbol merupakan alat dan materi yang
digunakan dalam interaksi. Komunikasi merupakan proses transaksional dimana
pesan (tanda) dikirimkan dari seorang pengirim (sender) kepada penerima
(receiver). Semiologi merupakan salah satu ilmu yang digunakan untuk
menginterpretasikan pesan (tanda) dalam proses komunikasi. Pembahasan tentang
konsep simbol harus diawali dengan pemahaman tentang konsep tanda (sign).
Tanda merupakan unsur yang digunakan untuk mewakili unsur lain.’

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah bagaimana profesionalisme jurnalis dalam film the bang-bang club
berdasar analisis semiotika Roland barthez.

. Tujuan dan Signifikansi
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini adalah mengetahui bagaimana profesionalisme jurnalis

digambarkan dalam film TBBC

2. Signifikansi Penelitian

a. Signifikansi teoritis

” Andita Mustika Wijaya, Representasi Profil Jurnalis Pada Drama Serial “Pinnochio”
Dalam Perspektif Kode Etik Jurnalistik, (Lampung: Unila, 2017), him 37.



Khasanah literature mengenai kajian film menggunakan analisis semiotika,

terutama semiotika roland barthez.
b. Signifikansi Praktis

Memberikan gambaran makna kepada masyarakat mengenai profesi
jurnalis melalui film.
. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai analisis film telah banyak dilakukan salah satunya
penelitian Maocrahmansyah Chikal Rinaldi yang berjudul “Representasi Konflik
dalam Film The Bang Bang Club (Analisis Semiotik Roland Barthes)” peneliti ini
menitiberatkan pada konflik perang saudara yang terjadi di Afrika sekitar tahun
19948, Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah lebih memberatkan
pada bagaimana profesionalisme jurnalis digambarkan dalam film TBBC.

Penelitian Andika Mustika Widjaya yang berjudul “Representasi Profil
Jurnalis Pada Drama Serial “Pinnochio” Dalam Perspektif Kode Etik Jurnalistik”.
Penelitian ini lebih menekankan penggambaran para jurnalis di film tersebut
berdasarkan kode etik jurnalistik.” Sedangkan penelitian yang akan ditulis adalah
profesionalisan jurnalis dalam melaksanakan tugas peliputan berita.

Penelitian Achmad Ridwan yang berjudul “Pembingkaian Profesi Jurnalis
Dalam Film Dokumenter “Kubur Kabar Kabur”. Penelitian ini lebih menjelaskan

bahwa terdapat perlakuan yang kasar baik fisik maupun verbal terhadap seorang

& Maocrahmansyah chikal rinaldi, Representasi Konflik dalam Film The Bang Bang Club
(Analisis Semiotik Roland Barthes Mengenai Konflik dalam Film The Bang Bang Club), Skripsi,
(Bandung: Studi llmu Komunikasi, Universitas Komputer Indonesia, 2013).

° Andika Mustika Widjaya Representasi Profil Jurnalis Pada Drama Serial “Pinnochio”
Dalam Perspektif Kode Etik Jurnalistik, Skripsi, (Lampung: fakultas Sosial Politik, Unversitas
Lampung, 2017).



jurnalis yang tidak sesuai dengan UU No 40 Tahun 1999 Pasal 8. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Achmad Ridwan lebih menekankan pada
perlakuan terhadap seorang jurnalis. Yang mebedakan dari penelitian yang
dilakukan penulis adalah dari segi film yang membedakan penelitian dari masing-
masing penulis. Sedangkan penelitian penulis lebih menekankan pada tingkat
profesionalitas jurnalis dalam melakukan peliputan berita.

Penelitian Muhammad Muchlis Muchrizal tentang representasi etika
jurnalistik investigasi dalam film Kill The Messengger **. Dalam penerpan kode
etik profesional jurnalis, penelitian ini lebih menekankan pada profesionalisme
jurnalis dalam prinsip kode etiknya, sedangkan penelitian penulis lebih
menekankan pada prefesionalitas jurnalis yeng tetap berpaku pada aturan
perusahaan.

Penelitian Ghofur Yuniar Saputro tentang Unsur Kode Etik Dalam Film
(Analisis Isi pada Film Nightcrawler Karya Dan Gilroy)'?. Penelitian ini lebih
menekankan isi dalam sebuah Nightcrawler menggunakan analisis isi. Sedangkan
penelitian penulis lebih menekankan kerja jurnalis yang profesional dalam

melakukan peliputan berita.

19 Achmad Ridwan, Pembingkaian Profesi Jurnalis Dalam Film Dokumenter “Kubur
Kabar Kabur, Skripsi, Kajian Bidang Jurnalistik, Universitas Islam Bandang, 2015

1 Muhammad Muchlis Muchrizal, Representasi Etika Jurnalistik Investigasi Dalam Film
kill the massengger dengan penerapan kode etik society of professional journalist, Skripsi, (Ilmu
Komunikasi, Universitas Telkom, 2015)

12 Ghofur Yuniar Saputro, Unsur Kode Etik Dalam Film (Analisis Isi pada Film
Nightcrawler Karya Dan Gilroy),Skripsi, IImu Komunikasi, Universitas Muhammadiyah Malang,
2015.
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Jurnal penelitian Nurida Ismawati dan Warto yang berjudul Nilai-Nilai
Nasionalisme Santri Dalam Film Sang Kyai'®. Jurnal penelitian ini lebih
menekankan nilai-nilai nasionalisme pada santri yang dianalisi dengan semiotika
John Fishke. Sedangkan penelitian yang penulis tulis lebih menekankan sifat
profesionalisme jurnali dalam film the bang-bang club dengan analisis semiotikan
roland barthez.

. Sistematika Laporan

Sistematika penulisan penelitian ini disusun dalam lima bab, dimana satu
bab terdiri dari beberapa sub bab. Sistematika penulisan merupakan uraian secara
garis besar mengenai hal-hal pokok yang dibahas, guna mempermudah dalam
memahami dan melihat hubungan suatu bab dangan lainnya. Adapun uraian pada
setiap bab sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan signifikasi, telaah pustaka, Definisi opersional

BAB I1: Berisi tentang kerangka teori yang dilakukan digunakan dalam
penelitian ini. Dalam hal ini. membahas tentang pengertian jurnalis, kode etik
jurnalis, pengertian film dan unsurnya, profesionalisme jurnalis teori semiotika
Roland Barthez, selain itu juga membahas tentang islam dan profesionalisme.

BAB I1l: Dijelaskan mengenai metode penelitian yang berguna untuk
mengetahui dan mempermudah bagi peneliti mengenai data yang digunakan
dalam penelitian. Metode penelitian ini berisi jenis penelitian, metode penelitian,

pengumpulan data, dan metode analisis data.

3 Nurida Ismawati dan Warto Nilai-Nilai Nasionalisme Santri Dalam Film Sang Kyai,
Jurnal Komunikasi Penyiaran islam, STAIN Kudus, 2016
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BAB 1V: Penyajian dan analisis data. Gambaran umum tentang film The
Bang Bang Club, Setelah memperoleh data hasil penelitian dari film tersebut,
maka dalam bab ini dianalisa menggunakan semiotika Roland Barthez, kajian
diperkaya dengan analisis dari sudut pandang islam.

BAB V: Sebagai penutup meliputi kesimpulan dan saran untuk penelitian

selanjutnya.
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BBAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang penulis tulis tentang Profesionalisme Jurnalis
dalam Film The Bang-Bang Club Berdasarkan Analisis Semiotika Roland

Barthez. Melalui teknik pengumpulan data dengan berbagai metode, kemudian

mengolah dan menganalisis data dengan berbagai metode, kemudian mengolah

dan menganalisis data sebagaimana telah peneliti paparkan pada bab —bab
sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Film The Bang-Bang Club setelah di analisis dengan menggunakan Teori
Semiotika Roland Barthez memiliki pesan di setiap adegannya. Dengan
memaparkan makna Konotasi, Denotasi, dan makna dari kedua elemen
tersebut. Dari makna Denotasi yang diambil dari beberapa scene film The
Bang-Bang Club, mempunyai konsep yang menyesuaikan tema yang diangkat
dimana pokok bahasan adalah profesionalisme jurnalis. Dibeberapa adegan
terlihat jurnalis tersebut berada di situasi yang berbahaya, berdekatan dengan
api, senjata tajam, pertikaian, senjata api, dan lain-lain. Dari makna Konotasi
mempunyai arti bahwa di setiap situasi dan kondisi apapun, seorang jurnalis
harus bisa menggambarkan, memberitakan, menggali data dengan cara apapun
sesuai dengan kode etik jurnalistik, karena hal tersebut sudah menjadi tuntutan

bagi seorang jurnalis.
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2. Profesionalisme jurnalis dalam film tersebut sangat digambarkan dengan jelas,
banyak adegan berbahaya yang harus diliput oleh seorang jurnalis. Beratnya
tantangan yang dihadapi tak membuat mereka lalai akan kode etik yang telah
tertanam, mereka harus mengamalakan kode etik tersebit agar kedaulatan
seorang jurnalis tetap terjaga.

3. Islam dan profesioanlisme pun terlihat disini seperti sifat shidig, tabligh,
amanabh, fathonah. Karena nilai sebuah berita tak akan lepas dari unsur-unsur
peliputang yang benar, memanfaatkan peluang, kominikatif, tanggun jawab.
Agar pesan dari berita tersebut bisa tersampaikan dengan benar kepada
masyarakat luas.

4. Bahasan yang diambil dalam Film The Bang-Bang Club adalah tentang
jurnalis yang harus meliput di wilayah konflik. Hanya bermodalkan sebuah
kamera, tanpa dilindungi oleh pihak militer dan baju anti peluru, mereka harus
mendapatkan data yang layak untuk dimuat di majalah The Star. Sudah
menjadi tugas seorang jurnalis untuk meliput di suatu kondisi apapun karena
hal tersebut adalah tugas yang harus diselesaikan. Profesionalitas harus
dikedepankan agar terciptanya pekerjaan yang nyaman dan aman bagi seorang
jurnalis, meskipun harus meliput di area konflik.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang
Profesionalisme Jurnalis Dalam Film The Bang-Bang Club Berdasar Analisis
Semiotika Roland Barthez. Ada beberapa saran penulis untuk Film The Bang-

Bang Club, apabila dibuat sekuel terbaru, diantaranya:
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1. Scene-scene yang berkaitan dengan jurnalistik haruslah ditambah seperti
rapat redaksi, penentuan berita, proses penyebar luasan berita ke khalayak,
karena hal tersebut adalah termasuk dalam jurnalistik.

2. Penelitian ini juga bisa dijadikan rujukan bagi peneliti untuk meneliti film
The Bang-Bang Club di masa yang akan datang, baik dengan teori Charles
Sander Pierce, John Fiske dan lain sebagainya.

C. Penutup

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Profesionalisme Dalam Film
The Bang-Bang Club Berdasar Analisis Semiotika Roland Barthez”.

Sebagai manusia biasa yang selalu mengalami kekurangan dan
keterbatasan kemampuan penulis dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis
mengucapkan mohon maaf yang sebesar-besarnya. Saran dan kritik yang
membangun dari semua pihak penulis harapkan, karena dari hal tersebu tpenulis
bisa Dberintrospeksi pada kekurangan atau keterbatasan yang nantinya dapat
dijadikan sebagai acuan untuk maju dan lebih baik = taklepas dari
ketidaksempurnaan skripsi ini. Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat
bagi penulis sendiri dan para pembaca pada umumnya.

Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu baik materiil maupun non materiil sejak awal hingga selesainya

penulisan skripsi ini. Semoga kebaikan dan amalnya mendapat balasan dari Allah
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SWT. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat dan hidayah-Nya

kepada kita semua. Amin
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